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RINGKASAN 

Audit merupakan kegiatan di mana bukti yang berkaitan dengan informasi 

dikumpulkan dan diperiksa untuk menentukan dan menyusun tingkat akurasi 

antara informasi dan kriteria yang ditentukan. Dalam penggunaan dan 

operasional bangunan, pemanfaatan penggunaan listrik sangatlah penting dan 

telah ditetapkan dalam standar yang berlaku yang merupakan pedoman 

pengelola bangunan untuk mengobservasi penggunaan pemanfaatan energi 

listrik jika terjadi lonjakan penggunaan daya, serta pengelola gedung dapat 

menentukan letak pemborosan. Salah satu cara melakukan pola hidup hemat 

energi adalah dengan melakukan konservasi energi yang salah satu jenisnya 

adalah audit energi. Pada penelitian ini dilakukan audit energi yaitu proses yang 

mengevaluasi penggunaan energi dan mengidentifikasi peluang penghematan 

energi dan rekomendasi untuk meningkatan efisiensi penggunaan energi dan 

penggunaan sumber energi yang berkaitan dengan penghematan energi (SNI 03-

6196-2011). Tujuan utama dari proses audit energi ini adalah untuk menganalisis 

nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) gedung berdasarkan observasi secara 

langsung. Proses audit energi dilakukan dengan mendapatkan data gedung lalu 

dilakukan survei data pendahuluan untuk mengenal gedung beserta sistem dan 

instalasinya. Setelahnya dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan alat 

pengukuran luxmeter, higrometer dan termometer selama 30 hari, data yang 

dikumpulkan meliputi volume bangunan dan luas permukaan gedung. 

Dilanjutkan proses analisa penggunaan energi, tagihan listrik serta rekomendasi 



 
 

 
 

yang memberikan hasil efektif dan kemungkinan penghematan yang diberikan 

kepada pengelola gedung. Didapatkan bahwa Nilai Intensitas Konsumsi Energi 

(IKE) pada Gedung Perkantoran South 78 Tangerang sebesar 5,874 kWh/m2 dan 

tergolong gedung yang sangat efisien. Total nilai beban pendingin adalah 

116432,94 W. Total beban penggunaan energi pada gedung ini adalah 604,28 

kWh yang termasuk kecil untuk sebuah gedung dengan luas 6128 m2. Diperoleh 

bahwa tingkat pencahayaan pada beberapa ruangan di gedung ini masih ada yang 

dibawah standar. Seperti pada ruang Breakout lantai 11 yang memiliki nilai 

sebesar 148 lux yang jika mengikuti standar yang ada minimal sebesar 150 lux. 

Untuk nilai tingkat pencahayaan tertinggi terdapat pada ruang Kepala Divisi 

Lantai 11 sebesar 406 lux yang sudah melebihi standar yang ada yaitu sebesar 

350 lux, sedangkan untuk nilai tingkat pencahayaan terendah terdapat pada 

ruang WC wanita lantai 10 dengan nilai sebesar 101 lux. Sistem pengkondisian 

udara pada gedung ini sudah sesuai dengan standar yang berlaku dan kebutuhan 

yang diperlukan. Seperti pada ruang lobby dengan nilai temperatur sebesar 

24,6°C dengan nilai RH sebesar 61,6% yang seharusnya berada diantara 24°C - 

27°C serta nilai RH sebesar 55% - 65% (SNI 03-6572-2001). Nilai tingkat 

temperatur tertinggi terdapat pada ruang Breakout lantai 10 sebesar 27,4°C 

dengan RH sebesar 64,4% dan yang terendah berada di ruang Meeting lantai 11 

sebesar 23,1°C dengan RH sebesar 60,1%. Disarankan agar mengurangi 

pencahayaan pada ruangan yang memiliki tingkat pencahayaan melebihi 

standar, menempatkan lampu agar objek memiliki pencahayaan yang baik. 

Melakukan perawatan dan inspeksi berkala terhadap beban pendingin untuk 

tetap mempertahankan efisiensi penggunaan energi. Mengatur temperatur 

ruangan agar tetap berada di zona standar dan mematikan peralatan listrik jika 

sedang tidak digunakan dalam waktu yang cukup lama agar tidak menambah 

beban penggunaan energi listrik. 

 
Kata Kunci: Audit Energi, Penggunaan Energi Listrik, Penghematan 
Pemakaian Energi Listrik 
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ENERGY AUDIT OF THE SOUTH 78 OFFICE BUILDING TANGERANG 
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Fachrul Ramadhan, Supervised by Prof. Ir. Riman Sipahutar, M.Sc., Ph.D. 

XXVI + 40 Pages, 14 Tables, 3 Figures, 7 Attachment  

 

SUMMARY 

Audit is an activity in which evidence related to information is collected and 

examined to determine and compile the level of accuracy between the 

information and the specified criteria. In the use and operation of buildings, the 

utilization of electricity usage is very important and has been stipulated in 

applicable standards which are guidelines for building managers to observe the 

use of electrical energy utilization in the event of a surge in power usage, and 

building managers can determine where the waste is. One way to adopt an 

energy-efficient lifestyle is to conserve energy, one of which is an energy audit. 

In this study, an energy audit was carried out, namely a process that evaluates 

energy use and identifies energy saving opportunities and recommendations for 

increasing the efficiency of energy use and the use of energy sources related to 

energy saving (SNI 03-6196-2011). The main objective of this energy audit 

process is to analyze the building's Energy Consumption Intensity (IKE) value 

based on direct observation. The energy audit process is carried out by obtaining 

building data and then conducting a preliminary data survey to get to know the 

building and its systems and installations. After that, data was collected using a 

luxmeter, hygrometer and thermometer for 30 days. The data collected included 

building volume and building surface area. The process of analyzing energy use, 

electricity bills and recommendations that provide effective results and possible 



 
 

 
 

savings are continued to the building manager. It was found that the Energy 

Consumption Intensity Value (IKE) in the South 78 Tangerang Office Building 

was 5.874 kWh/m2 and was classified as a very efficient building. The total 

cooling load value is 116432.94 W. The total energy usage load in this building 

is 604.28 kWh which is small for a building with an area of 6128 m2. It was 

found that the level of lighting in several rooms in this building was below 

standard. As in the breakout room on the 11th floor which has a value of 148 lux 

which, if you follow the existing standards, is at least 150 lux. The highest 

lighting level is found in the Division Head room, 11th floor, which is 406 lux, 

which has exceeded the existing standard, which is 350 lux, while the lowest 

lighting level is found in the Women's bathroom, 10th floor, with a value of 101 

lux. The air conditioning system in this building is in accordance with applicable 

standards and the requirements required. As in the lobby room with a 

temperature value of 24.6°C with an RH value of 61.6% which should be 

between 24°C - 27°C and an RH value of 55% - 65% (SNI 03-6572-2001). The 

highest temperature level value is found in the Breakout room on the 10th floor 

of 27.4°C with an RH of 64.4% and the lowest is in the Meeting room on the 

11th floor of 23.1°C with an RH of 60.1%. It is recommended to reduce lighting 

in rooms that have lighting levels that exceed the standard, placing lights so that 

objects have good lighting. Perform periodic maintenance and inspection of 

cooling loads to maintain energy efficiency. Set the room temperature so that it 

remains in the standard zone and turn off electrical equipment if it is not being 

used for a long time so as not to increase the burden of using electrical energy. 

 

Keyword: Audit Energy, Use of Energy Eletricity, Saving Use of Electric 

Energy  
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Audit merupakan kegiatan dimana bukti yang berkaitan dengan informasi 

dikumpulkan dan diperiksa untuk menentukan dan menyusun tingkat akurasi 

antara informasi dan kriteria yang ditentukan. Audit dilakukan untuk 

mengevaluasi informasi dan data dalam laporan. Audit juga diperlukan sebagai 

acuan bagi perusahaan untuk mengambil langkah selanjutnya.  

Pada kehidupan sehari-hari manusia, energi adalah hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Salah satunya adalah energi listrik, pemakaian energi listrik 

menempati posisi teratas dalam waktu pemakaian dan alokasi dana. Hal tersebut 

terjadi karena disekitar kita banyak peralatan elektronik yang menggunakan 

energi listrik. Dalam penggunaan dan operasional gedung atau bangunan, 

pemanfaatan penggunaan listrik sangatlah penting. 

Penggunaan energi listrik pada bangunan telah ditetapkan dalam standar 

yang berlaku. Hal tersebut dipengaruhi oleh tingkat kenyamanan pengguna. 

Standar yang berlaku juga merupakan pedoman pengelola bangunan untuk 

mengobservasi penggunaan pemanfaatan energi listrik jika terjadi lonjakan 

penggunaan daya. Serta pengelola gedung dapat menentukan letak pemborosan. 

Kerap kali kita tidak sadar hal yang kita lakukan membuat pemborosan 

listrik. Untuk meminimalisasi penggunaan energi listrik yang mengakibatkan 

besarnya biaya yang dikeluarkan, kita perlu melakukan langkah – langkah pola 

hidup hemat energi. 

Salah satu cara melakukan pola hidup hemat energi adalah dengan 

melakukan Konservasi energi. Untuk mengatasi pemborosan konsumsi energi 

yang akan berujung pada meningkatnya tagihan listrik maka dilakukan efisiensi 

energi (Rengganis, 2009). Menurut Direktorat Jendral Energi Baru, Terbarukan, 

dan Konservasi Energi (Dirjen EBTKE), Konservasi energi adalah kegiatan 
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yang menggunakan energi dengan efisien dengan mempertahankan konsumsi 

energi, dan sangat diperlukan untuk mendorong pembangunan nasional. 

Konservasi energi sendiri memliki berbagai jenis salah satunya dengan 

audit energi, yaitu sebuah proses yang mengevaluasi penggunaan energi dan 

mengidentifikasi peluang penghematan energi dan rekomendasi untuk 

meningkatan efisiensi pada penggunaan energi dan penggunaan sumber energi 

yang berkaitan dengan penghematan energi (SNI 03-6196-2011). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

Nomor 13 Tahun 2012 tentang “Penghematan Pemakaian Tenaga Listrik”, 

secara jelas disebutkan bahwa di semua gedung pemerintahan, baik pusat 

maupun daerah, program Penghematan Energi Listrik pada sistem Tata Udara 

(Air Conditioning System), sistem Pencahayaan, dan sistem pendukung lainnya 

harus diterapkan (PERMEN ESDM, No. 13 Tahun 2012). 

Atas dasar untuk menerapkan program penghematan penggunaan energi 

listrik, maka perlu dilakukan “Audit Energi Terhadap Gedung Perkantoran 

South 78 Tangerang”. Diharapakan kegiatan ini dapat menjadi acuan untuk 

melakukan efisiensi dalam penggunaan energi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Gedung perkantoran South 78 merupakan gedung yang baru beroperasi 

pada tahun 2021. Sebagai gedung baru tentunya diperlukan pelaksanaan audit 

energi untuk menentukan besarnya konsumsi energi  mengacu pada standar yang 

berlaku serta untuk mengidentifikasi peluang penghematan energi (PHE), sesuai 

desain gedung dan pemakaian peralatan yang memanfaatkan energi listrik. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pada penelitian ini menggunakan proses audit yang akan dilakukan yaitu : 

Survei Lapangan, Audit Energi Awal, dan Audit Energi Rinci 

2. Kegiatan konservasi energi ini mengacu pada standarisasi yang berlaku di 

Indonesia : SNI 03-6196-2011 tentang ”Prosedur Audit Energi pada 

Bangunan Gedung”, SNI 03-6197-2011 tentang ”Konservasi Energi pada 

Sistem Pencahayaan”, SNI 03-6389-2011 tentang ”Energi Selubung 

Bangunan pada Bangunan Gedung”, SNI 03-6390-2011 tentang ”Konservasi 

Energi Sistem Tata Udara Bangunan Gedung” 

3. Kegiatan audit energi ini hanya dilakukan area perkantoran yang telah 

digunakan. Serta penelitian ini dilakukan berdasarkan beban aktual. 

4. Analisa yang digunakan berdasarkan nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) 

adalah pertahun. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis nilai IKE gedung berdasarkan observasi penggunaan listrik 

pada peralatan mengacu pada data historis dan waktu kerjanya. 

2. Menganalisis beban pendingin yang dikondisikan dan mengidentifikasi 

peluang penghematan energi. 

3. Menganalisis jenis - jenis pemanfaatan energi yang digunakan dan biaya 

penggunaan listrik yang dikeluarkan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat menentukan peluang – peluang penghematan energi dan penghematan 

biaya sesuai kondisi aktual. 

2. Dapat dijadikan referensi dalam penelitian yang berhubungan dengan 

konservasi energi. 
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